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Lampiran-1 
 

Perhitungan Jangka Waktu SBI 

 

Contoh perhitungan jangka waktu SBI 1 (satu) bulan dengan data sebagai 

berikut: 

 

Tanggal Lelang      :  3 April 2002 

Tanggal Setelmen Transaksi Lelang   :  4 April 2002 

Tanggal Setelmen Transaksi Jatuh Tempo :  2  Mei 2002 

 
      
                                    
   
 
 April 2002 

Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 
1 2 3 4 5 6 7 
8 9 10 11 12 13 14 

15 16 17 18 19 20 21 
22 23 24 25 26 27 28 
29 30 1 2 3  

 
 
 

  
 

Untuk SBI dengan jangka waktu 1 (satu) bulan sebagaimana contoh di atas, 

jangka waktu yang dinyatakan dalam hari dihitung dari tanggal 5 April 

2002 atau satu hari sejak tanggal setelmen transaksi sampai dengan tanggal 

jatuh tempo atau 28 (dua puluh delapan) hari. 

Tanggal 
Lelang  

Jatuh Tempo

Mulai 
Hitung Hari 

Tanggal 
Penyelesaian 

Transaksi 
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Lampiran-2 
 

Perhitungan diskonto SBI berdasar rumus diskonto murni (true discount). 

Misal: 

Tanggal lelang     : 3 April 2002 

Nilai Nominal SBI      : Rp500 juta 

Tingkat Diskonto     : 15% 

Tanggal Jatuh Tempo    : 2 Mei 2002 

Jangka Waktu SBI     : 1 bulan (28 hari) 

 

Nilai Tunai dapat dihitung sebagai berikut: 

 

    (Nilai Nominal) x 360 
Nilai Tunai = ---------------------------------------------------------  
  360 + {(Tingkat Diskonto) x (Jangka Waktu)} 
 
 
                   (Rp500.000.000,00) x 360  
                     = ---------------------------------------------------------  
                 360 + { (15%) x (28)} 
 
         =   Rp494.233.937,40  
 
 
Nilai Diskonto  = Nilai Nominal – Nilai Tunai 

Nilai Diskonto  = Rp 500.000.000,00 – Rp494.233.937,40 

     = Rp 5.766.062,60 
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Lampiran-3 
 

Contoh Perhitungan Hasil Lelang SBI 
 
SOR dan Multiple Price 
 
Target indikatif  : Rp 6 Triliun 

Rincian penawaran  : 
 

 P E N A W A R A N H A S I L 
NO NOMINAL 

(RP 
MILIAR) 

KUMULATIF  
(RP MILIAR) 

KUMULATIF 
(%) 

DISKONTO 
(%) 

RRT 
(%) 

NOMINAL 
DIMENANGKAN 

(RP MILIAR) 

KUMULATIF 
(RP MILIAR) 

1 50 50 0,7 13,625 13,625 50 50 
2 450 500 6,9 13,750 13,738 450 500 
3 250 750 10,3 13,750 13,742 250 750 
4 1.250 2.000 27,6 14,000 13,903 1.193 1.943 
5 500 2.500 34,5 14,000 13,923 477 2.420 
6 2.000 4.500 62,1 14,000 13,957 1.909 4.330 
7 250 4.750 65,5 14,000 13,959 239 4.568 
8 1.500 6.250 86,2 14,000 13,969 1.432 6.000 
9 750 7.000 96,6 14,250 13,999 0 6.000 
10 250 7.250 100,0 14,375 14,012 0 6.000 

 
 
Jumlah penawaran yang masuk melebihi target indikatif, maka tidak semua 

peserta memenangkan lelang. Pemenang lelang ditentukan sebagai berikut: 

1. Pemenang lelang adalah peserta yang mengajukan penawaran dengan 

diskonto yang sama atau lebih kecil dari SOR (stop-out rate) yaitu 14%. 

Dengan demikian pemenang lelang adalah peserta yang mengajukan 

penawaran diskonto sama atau lebih kecil dari 14%, yaitu peserta 1 s.d. 

peserta 8; 

2. Peserta 4 s.d. peserta 8 memenangkan lelang secara proposional sesuai 

bobot jumlah penawaran masing-masing dibandingkan jumlah penawaran 

untuk diskonto 14%. Rincian jumlah yang dimenangkan secara 

proporsional dapat dilihat pada tabel kanan atas. Contoh perhitungan untuk 

Nilai Nominal yang dimenangkan Peserta 4 adalah sebagai berikut: 

 
Peserta 4 = (1.250 ÷ 5.500) x (6.000 – 750) = Rp1.193 milyar 
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Lampiran-4 
 

CONTOH PEMBATALAN TRANSAKSI 
 

Kasus 1 

Bank A pada 1 hari mengikuti 2 lelang SBI yaitu lelang SBI berjangka waktu 1 

bulan dan 3 bulan dengan perhitungan sebagai berikut 

Jenis Lelang Lelang yang dimenangkan 
(Milyar Rp) 

Status setelmen setelah cut 
off warning 

Lelang SBI 1 bulan 50 Complete 
Lelang SBI 3 bulan 75 Settlement Pending 
 
-  Pembatalan transaksi lelang SBI dihitung 1 (satu) kali. 

- Sanksi kewajiban membayar dikenakan sebesar 1 0/00 x Rp 75 milyar = Rp 

75 juta  

 

Kasus 2 

Bank A pada 1 hari mengikuti 2 lelang SBI yaitu lelang SBI berjangka waktu 1 

bulan dan 3 bulan dengan perhitungan sebagai berikut 

 
 Lelang yang dimenangkan 

(Milyar Rp) 
Status setelmen setelah cut 

off warning 
Lelang SBI 1 bulan 50 Settlement Pending 
Lelang SBI 3 bulan 75 Settlement Pending 
 
-  Pembatalan transaksi lelang SBI dihitung 2 (dua) kali. 

- Sanksi kewajiban membayar dikenakan sebesar 1 0/00 x Rp 125 milyar = Rp 

125 juta  
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Lampiran-5 
 

Contoh perhitungan jumlah SBI yang dapat direpokan  

kepada Bank Indonesia: 

Bank A berpartisipasi mengikuti lelang SBI dalam 3 (tiga) hari lelang SBI 

terakhir yang diselenggarakan Bank Indonesia. Dari tiga hari lelang tersebut, 

hasil lelang yang dimenangkan (untuk semua tenor) Bank A adalah sebagai 

berikut: 

Hari Lelang Jangka waktu 
lelang SBI 

Kuantitas/Volume 
yang dimenangkan 

(miliar Rp) 

Status setelmen

Rabu (5/11) 1 bulan 0 - 
1 bulan 25 complete 
3 bulan 0 - 

Rabu 
(12/11) 

Total 25 - 
Rabu 
(19/11) 

1 bulan 40 complete 

 

 

Apabila Bank A pada tanggal 21/11 bermaksud merepokan SBI yang 

dimilikinya ke Bank Indonesia, maka nilai SBI yang dapat direpokan ke 

Bank Indonesia adalah sebesar: 

 

        (0 + Rp25 miliar + Rp40 miliar)  
        ---------------------------------------  x 25% = Rp 5,417 miliar 
                                 3 
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Lampiran-6 
  

No. 

Kepada: 
…………………. 
…………………. 
 

Perihal :  Pengenaan Sanksi Teguran Tertulis Pembatalan Transaksi SBI Pasar 

Perdana/FASBI *). 

 

Dengan ini diberitahukan bahwa pada tanggal ……………., kami telah 

membatalkan setelmen dana transaksi SBI/FASBI Bank Saudara sebanyak ..... kali 

terdiri dari: 

 Hasil lelang SBI 1 bulan Rp ...... (terbilang ....) dan atau  

  Hasil lelang SBI 3 bulan Rp ...... (terbilang ....) dan atau  

 Transaksi FASBI sesi .... Rp ..... (terbilang....)  

      Transaksi FASBI sesi .... sebesar Rp ..... (terbilang....). 

 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 4/9/DPM tanggal 18 November 

2002 tentang Operasi Pasar Terbuka Pasal 16, Saudara dikenakan sanksi teguran 

tertulis dan kewajiban membayar sebesar Rp……………………. (terbilang : 

………………………….) yang akan bebankan pada rekening giro Bank Saudara.  

Dengan demikian, menurut catatan kami Saudara telah dikenakan teguran 

tertulis sebanyak ... kali sejak tanggal ....... Perlu kami tegaskan bahwa apabila dalam 

kurun waktu 6 (enam) bulan terhitung sejak pengenaan teguran tertulis yang pertama 

Saudara dikenakan teguran tertulis sebanyak 3 (tiga) kali maka Saudara dikenakan 

sanksi berupa penghentian sementara untuk mengikuti kegiatan Operasi Pasar 

Terbuka. 

Demikian agar menjadi perhatian Saudara. 

Bank  Indonesia  

 

*) coret yang tidak perlu 

Tembusan: 


